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Abstraksi – Kriptografi pada umumnya digunakan untuk 

mengenkripsi huruf alphabet yang terdiri dari huruf a hingga 

z. Namun tidak semua huruf di dunia ini menggunakan huruf 

alphabet. Salah satunya adalah huruf hiragana, yang 

merupakan salah satu huruf di Jepang. Mereka memiliki 

bentuk huruf sendiri. Namun pada dasarnya proses encoding 

dan decoding yang dilakukan sama, yang bereda hanya 

dalam bentuk representasi datanya. Bila dengan huruf 

alphabet biasa digunakan ASCII, maka pada huruf hiragana 

ini menggunakan Unicode.  

Huruf hiragana secara garis besar berjumlah 46, namun 

bila ditambah dengan huruf-huruf tambahan lainnya bisa 

mencapai angka 80. Pada makalah ini akan ditampilkan 

proses kriptografi dengan menggunakan salah satu 

algoritma, yaitu caisar cipher.  

Konsep algoritma caisar cipher cukup sederhana, yaitu 

dengan menggeser beberapa huruf saja tergantung kunci 

yang dimasukkan oleh user. Bila dalam kriptografi yang 

menggunakan alphabet akan memakai bilangan 26 untuk 

proses mod, maka pada hiragana akan digunakan bilangan 

80, sebagai representasi jumlah hiragana.  

Namun, algoritma ini memiliki kelemahan yaitu mudah 

dipecahkan dengahn exhaustive search karena jumlah 

kuncinya sangat sedikit, yaitu  berjumlah 80. Namun caisar 

cipher dengan menggunakan hiragana lebih susah 

dipecahkan daripada dengan alphabet karena jumlah huruf 

yang harus dicoba-coba lebih banyak, yaitu 80 dibandingkan 

dengan 26. 

  

Index—katakana, caesar cipher, unicode.  

 

 

I.   PENDAHULUAN 

 

1.1 Kriptografi 

 

Kriptografi, secara umum adalah ilmu dan seni untuk 

menjaga kerahasiaan berita. Selain pengertian tersebut 

terdapat pula pengertian ilmu yang mempelajari teknik-

teknik matematika yang berhubungan dengan aspek 

keamanan informasi seperti kerahasiaan data, keabsahan 

data, integritas data, serta autentikasi data. Namun, tidak 

semua aspek keamanan informasi ditangani oleh 

kriptografi. 

 

Ada empat tujuan mendasar dari ilmu kriptografi ini 

yang juga merupakan aspek keamanan informasi yaitu : 

 

 

1. Kerahasiaan. Kerahasiaan merupakan layanan 

yang digunakan untuk menjaga isi dari informasi 

dari siapapun, kecuali yang memiliki otoritas atau 

kunci rahasia untuk membuka/mengupas 

informasi yang telah disandi. 

 

2. Integritas data, yaitu hal yang berhubungan 

dengan penjagaan dari perubahan data secara 

tidak sah. Untuk menjaga integritas data, sistem 

harus memiliki kemampuan untuk mendeteksi 

manipulasi data oleh pihak-pihak yang tidak 

berhak, antara lain penyisipan, penghapusan, 

dan pensubsitusian data lain kedalam data yang 

sebenarnya. 

 

3. Autentikasi, merupakan hal yang berhubungan 

dengan identifikasi/pengenalan, baik secara 

kesatuan sistem maupun informasi itu sendiri. 

Dua pihak yang saling berkomunikasi harus 

saling memperkenalkan diri. Informasi yang 

dikirimkan melalui kanal harus diperiksa 

keaslian, isi datanya, waktu pengiriman, dan 

lain-lain. 

 

4. Non-repudiasi., atau nirpenyangkalan adalah 

usaha untuk mencegah terjadinya penyangkalan 

terhadap pengiriman/terciptanya suatu 

informasi oleh yang mengirimkan/membuat. 

 

2. Algoritma Caesar Cipher 

 

Ada beberapa macam jenis algoritma yang ada, 

salah satunya adalah algoritma caesar cipher. 

Pada algorima ini, konsepnya sangat sederhana, 

yaitu dengan menggeser beberapa huruf sesuai 

dengan kunci masukan oleh user.  

Misalkan, A = 0,  

   B = 1, 

   C = 2, 

    ... 

   Z = 25    

  

 maka, Caesar Cipher dirumsukan secara 

matematis: 
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 Enkripsi: ci = E(pi) = (pi + 3) mod 26 

 Dekripsi: pi = D(ci) = (ci – 3) mod 26 

 

Ket:   pi = karakter plainteks ke-i   

       ci = karakter cipherteks ke-i  

 

Jika pergeseran huruf sejauh k, maka: 

  

 Enkripsi: ci = E(pi) = (pi + k) mod 26 

 Dekripsi: pi = D(ci) = (ci – k) mod 26 

  k = kunci rahasia 

 

Untuk 256 karakter ASCII, maka: 

  

 Enkripsi: ci = E(pi) = (pi + k) mod 256 

 Dekripsi: pi = D(ci) = (ci – k) mod 256 

  k = kunci rahasia 

 

 

 

1.3 Huruf Hiragana 

 

Jepang memakai tiga jenis huruf dalam kehidupan 

sehari-harinya. Huruf hiragana, katakana, dan 

kanji. Hiragana dan katakana adalah suatu cara 

penulisan bahasa Jepang dan mewakili sebutan 

sukukata. Hiragana digunakan untuk menulis kata-

kata asli bahasa Jepang. Katakana biasanya 

digunakan untuk menulis kata-kata yang berasal 

dari bahasa asing yang sudah diserap ke dalam 

bahasa Jepang. Sedangkan kanji merupakan huruf 

yang diadopsi dari negara Cina, yang memiliki arti 

dalam satu huruf. 

 

Huruf hiragana merupakan salah satu huruf Jepang 

yang memiliki jumlah secara garis besar yaitu 46 

huruf. Berikut merupakan tabel yang menampilkan 

huruf-huruf hiragana. 

 

 
 

Dalam proses kriptografi ini, hiragana diubah 

terlebih dahulu menjadi bentuk unicode 

hexadecimal, baru dilakukan proses kriptografi 

dengan menggunakan caesar cipher. Berikut ini 

merupakan tabel unicode  
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II.   CAESAR CIPHER DALAM HIRAGANA 

 

Seperti yang telah disebutkan di awal, akan dilakukan 

proses enkripsi teks hiragana dengan menggunakan 

algoritma caesar cipher.  

Algoritma ini akan mengenkripsi teks dengan 

menggeser plan teks sebanyak kuncinya 

 

Untuk kasus kriptografi dengan menggunakan 

huruf hiragana, maka yang digunakan adalah: 

Enkripsi: ci = E(pi) = (pi + k) mod 80 

Dekripsi: pi = D(ci) = (ci – k) mod 80 

  k = kunci rahasia 

 

 

 

contoh tampilan antarmuka untuk aplikasi ini adalah 

sebagai berikut : 
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Pertama, input hiragana harus di-convert dulu menjadi 

bentuk unicode heksadesimal dalam bentuk string. Setelah 

itu, digunakan prosedur berikut untuk melakukan enkripsi. 

 

Misal inputan user adalah みなさんこんにちは , 

maka Unicode heksadesimal yang akan dhasilkan adalah 

"\u307f\u306a\u3055\u3093\u3001\u3053\u3093\u306b\ 

u3061\u306f",  

 

Dalam aplikasi ini, fungsi kunci adalah sebagai jumlah 

pergeseran. Caranya adalah dengan menjadikan u3041 

sebagai representasi huruf ぁ dinilai sebagai angka 0, 

u3042 sebagai represntasi huruf あsebagai angka 1, dan 

seterusnya. Kemudian, semua angka ini ditambah dan di-

mod dengan 80, sehingga menghasilkan angka untuk 

jumlah pergeseran dari plainteks. 

 

Sebelumnya, string dari plainteks diconvert terlebih 

dahulu menjadi array of string, yang masing-masing 

kolom dari array merupakan satu buah huruf dalam bentuk 

representasi hexadecimal. 

 

Kemudian digunakan fungsi enkripsi sebagai berikut 
 
 

public String[] Enkripsi (String[] input, int 

kunci) 

{  

   int[] temp = new String [500]; 

   int[] hasil =new int[100]; 

   int[] teksInt =new int[100]; 

   int m=0; 

 

//mengubah ke dalam bentuk integer    

  

for(int i=0;i<input.length();i++) 

{ 

   m= Integer.parseInt(str,16); 

   teksInt[i]=m; 

} 

 

 

//Melakukan pergeseran dengan kunci 

 

for(int i=0;i<input.length();i++) 

{ 

   hasil[i] = (teksInt[i]+kunci)%80; 

} 

 

//menggunakan fungsi untuk mengubah dari array 

of integer menjadi string yang berisi Unicode 

heksadesimal  

 

temp=ArrayInttoStringUnicode(hasil); 

 

return temp; 

} 

 

Sedangkan fungsi dekripsi merupakan kebalikan dari 

fungsi enkripsi, adalah sebagai berikut: 

 
public String[] Dekripsi (String[] input, int 

kunci) 

{  

   int[] temp = new String [500]; 

   int[] hasil =new int[100]; 

   int[] teksInt =new int[100]; 

   int m=0; 

 

 

 

//mengubah ke dalam bentuk integer    

  

for(int i=0;i<input.length();i++) 

{ 

   m= Integer.parseInt(str,16); 

   teksInt[i]=m; 

} 

 

 

//Melakukan pergeseran dengan kunci 

 

for(int i=0;i<input.length();i++) 

{ 

   hasil[i] = (teksInt[i]-kunci)%80; 

} 

 

//menggunakan fungsi untuk mengubah dari array 

of integer menjadi string yang berisi Unicode 

heksadesimal  

 

temp=ArrayInttoStringUnicode(hasil); 

 

return temp; 

} 

 

 

Berikut ini merupakan contoh dari kode untuk 

menerjemahkan dari bentuk string of Unicode menjadi 

bentuk hiragana: 

 

import java.io.PrintStream; 

import java.io.UnsupportedEncodingException; 

 

public class Test { 

  public static void main (String[] argv) throws 

UnsupportedEncodingException { 

    String unicodeMessage = 

    

"¥u7686¥u3055¥u3093¥u3001¥u3053¥u3093¥u306b¥u3061¥u

306f"; 

 

    PrintStream out = new PrintStream(System.out, true, 

"UTF-8"); 

    out.println(unicodeMessage); 

  } 

} 

 

Hasil dari kode ini adalah campuran hiragana dan 

katakana yaitu “皆さん、こんにちは”. 

 

 

III.   KESIMPULAN 

 

Caesar Cipher, sebagaimana yang telah diterapkan 

dalam algoritma ini, merupakan algoritma yang sangat 

sederhana untuk diterapkan. Keunggulan algoritma ini 

adalah mudah diterapkan di berbagai teks karena hanya 

menggeser urutan huruf saja. Namun Caesar cipher juga 

memiliki kekurangan, yaitu kurang aman digunakan, 

karena Caesar cipher mudah dipecahkan dengan 

exhaustive key search. Hal itu disebabkan jumlah 

kuncinya sangat sedikit.  

 

Namun caesar cipher yang diterapkan pada huruf 
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hiragana memiliki tingkat keamanan yang relatif lebih 

tinggi karena berbeda dengan huruf alfabet yang hanya 

memiliki 26 huruf, hiragana secara keseluruhan, ditambah 

huruf tambahan, memiliki jumlah huruf sebanyak 80. Hal 

itu mengakibatkan exhaustive key search yang akan 

dilakukan akan semakin banyak memerlukan usaha untuk 

memecahkannya. Berbeda dengan huruf alfabet  yang 

menggunakan ASCII dalam melakukan pengkodean, 

hiragana menggunakan unicode, lebih tepatnya dalam 

aplikasi ini dengan UTF-8. 
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